
Rasio (%) Peringkat Bobot (%) Nilai Faktor Rasio (%) Peringkat 
Bobot 

(%)
Nilai 

Faktor
1 Y D01 Single + 7100 Profil Risiko 2 25 0.50 2 25 0.50
2 Y D01 Single + 7200 Tata Kelola 1 30 0.30 1 30 0.30
3 Y D01 Single + 7300 Rentabilitas 5 15 0.75 4 15 0.60
4 Y D01 Single + 7310 ROA -3.11 5 0.81 4
5 Y D01 Single + 7311 BOPO 137.09 5 217.35 5
6 Y D01 Single + 7312 Net Imbalan 4.52 4 5.66 4
7 Y D01 Single + 7400 Permodalan 1 30 0.30 1 30 0.30
8 Y D01 Single + 7410 KPMM 88.01 1 88.01 1

9 Y D01 Single + 7411
Modal Inti/Aset Produktif 
Bermasalah

483.17 1 483.17 1

10 Y D01 Single + 7500 Nilai Komposit 1.85 1.70
11 Y D01 Single + 7600 Peringkat Komposit 2 2

13 Y F01

13 Y F02

13 Y F03

13 Y F04

13 Y F05

-/+ Sandi Faktor/Komponen Penilaian
Penilaian Posisi Laporan Penilaian Posisi Sebelumnya

Berdasarkan analisis terhadap masing-masing faktor penilaian, peringkat komposit BPRS adalah 2 ((dua) yang mencerminkan kondisi BPRS secara umum sehat 
sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis maupun dari faktor eksternal lainnya. Akan tetapi, dari 4 
(empat) faktor penilaian terdapat 1 (satu) faktor penilaian yang kurang memadai, yaitu faktor rentabilitas sebagai akibat dari kerugian yang dialami BPRS pada 
tahun 2021. Namun demikian, BPRS terus berusaha meningkatkan  kinerja untuk mendukung pertumbuhan BPRS dengan memaksimalkan pembiayaan dan 
mengurangi beban operasional. 
Berdasarkan POJK No. 3/POJK.03/2022 tentang penilaian TKS BPR dan BPRS, BPRS dengan Modal Inti < 50 Milyar wajib menyampaikan 4 (empat) risiko pada 
semester kedua yaitu risiko kredit, risiko operasional, risiko kepatuhan, dan risiko likuiditas. Berdasarkan penilaian tersebut dengan mempertimbangkan 
aktivitas bisnis yang dilakukan BPRS, kemungkinan kerugian yang dihadapi BPRS dari risiko inheren tergolong rendah untuk periode tertentu, sedangkan untuk 
Kualitas Penerapan Manajemen Risiko dinilai memadai. Dalam hal terdapat kelemahan minor, Bank akan memperhatikan dan menindaklanjuti sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku.

Bank Syariah Cilegon Mandiri menerapkan Prinsip Tata Kelola berdasarkan POJK No. 24/POJK.03/2018 tentang Penerapan Tata Kelola bagi BPRS. Tata Kelola 
diterapkan secara konsisten dan berkesinambungan pada setiap pelaksanaan kegiatan operasional Bank, serta bersifat transparan bagi pemangku kepentingan. 
Bank akan terus meningkatkan manajemen tata kelola yang baik dengan menerapkan prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 
pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency), dan kewajaran (fairness), sehingga Bank dapat memaksimalkan nilai perusahaan dengan 
meningkatkan kinerja, meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan dan prinsip syariah.

Faktor rentabilitas BPRS tidak memadai sebagai akibat dari kerugian yang signifikan yang pernah dialami BPRS pada tahun 2021, oleh karena itu Bank perlu 
meningkatkan  kinerja laba untuk memastikan kelangsungan usaha BPRS dimasa yang akan datang.

BPRS memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang sangat memadai, selain itu BPRS juga memiliki akses sumber permodalan yang sangat baik karena 
memiliki dukungan permodalan dari pemegang saham, yaitu Pemerintah Kota Cilegon sebanyak 99% saham dan saham milik Koperasi pemerintah Kota Cilegon 
sebanyak 1%
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